BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Pendlitian
1. Gambaran Umum Bank Umum Syariah (BUS)

Dalam bab ini akan disajikan hasil dari analisisadberdasarkan
pengamatan sejumlah variabel yang dipakai dalam emadgresi.
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebeturRopulasi dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yamegdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2010Q1Q81dan penelitian
ini mengunakan 6 Bank Umum Syariah yang tidak dalkondisi
bermasalah atau BUS tersebut mampu menghasilkara lddlam
menjalankan Operasinya. Adapun data perbankarbtéraealah sebagai
berikut:

a. PT. Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 2&iBaTsani

1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Najelama

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan maimkegiatan

operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1@¥hgan

dukungan nyata dari eksponen lkatan Cendekiawanlimluse-

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslimdipan Bank

Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbdri

komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84rmpada saat

penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selgmjudiiperoleh

tambahan modal senilai Rp 106 miliar. Pada tangg&ktober 1994,

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebAgak Devisa

dan bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis etesn Bank

Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 198&sio

pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60% seRagn

mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mexid#jk terendah,
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yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modeatios awal. Oleh
karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 206&upakan
masa-masa yang penuh tantangan sekaligus kebarhd&sii Bank
Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamélethasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba.

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi letan 4,3
juta nasabah melalui 457 gerai yang tersebar dip@8&insi di
Indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansialui lebih dari
4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indone©986IATM, serta
95.000 merchantdebet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya
bank syariah yang telah membuka cabang luar negetiy di Kuala
Lumpur, Malaysid.

b. PT. Bank Syariah Mandiri

BSM hadir sejak tahun 1999 pasca krisis ekonomi m@meter
1997-1998. Dalam kondisi tersebut, industri perlaankasional yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalamsikiuar biasa.
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila B@&&B) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) Bank
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga teda@ampak krisis.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabun
(merge) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi DagakB
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernanhaBank
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kébia
penggabungan tersebut juga menempatkan dan meaet&ik Bank
Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritasudaSB.

Sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 taBa8, yang
memberi peluang bank umum untuk melayani transakaiiah (ual
banking systein maka BSB berubah dari bank konvensional menjadi

bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syarialgashe nama PT

L Profil PT Bank Muamalat Indonesia, Tersedia  (a@lin
http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamal@& Mei 2016).
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Bank Syariah Mandiri resmi mulai beroperasi sejakifs tanggal 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.
c. PT. Bank Mega Syariah

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bankuom
yang didirikan pada 14 Juli 1990 dengan diakuigsi€T Corpora
(d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Pé&iabal
Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 28€hk awal,
para pemegang saham memang ingin mengonversi BanimU
Konvensional itu menjadi Bank Umum Syariah. Keirgintersebut
terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan BamguTdikonversi
menjadi bank syariah menjadi PT Bank Syariah Megdonesia
(BSMI) pada 27 Juli 2004. Pada 25 Agustus 2004, B&d4mi
beroperasi. Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 hdes 2007,
pemegang saham memutuskan perubahan bentuk logol REM
bentuk logo bank umum konvensional yang mengister company
nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda wataa berganti
nama menjadi PT Bank Mega Syariah.

Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera BersBawagsa”,
CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas mekuohkitmen
dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mgggmriah
sebagai bank umum syariah terbaik di industri pgcha syariah
nasional. pemegang saham meningkatkan modal dasaRd 400
miliar menjadi Rp 1,2 triliun dan modal disetor taenbah dari Rp
150,060 miliar menjadi Rp318,864 miliar. Saat impdal disetor
telah mencapai Rp 787,204 miliar.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakatligeka
mengukuhkan semboyan "Untuk Kita Semua”, pada 2Bagk Mega
Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro ddaigdan sejak
16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadik bdevisa.

2 Profil PT Bank  Syariah Mandiri, Tersedia  (online)
http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-peahsan/%20profil-perusahaarn(8Mei 2016).
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Dengan status tersebut, bank ini dapat melakuleasaksi devisa dan
terlibat dalam perdagangan internasional. Selain pada 8 April

2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari Dejpagh Agama
Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank penesetaran biaya
penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Izin itatuemenjadi

landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semalalengkapi

kebutuhan perbankan syariah umat Indongsia.

d. PT. Bank BRISyariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesiargf®), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 PlakBank BRI
Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. BaRISyariah
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasioeehras
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan grédan
berdasarkan prinsip syariah Islam. Aktivitas PTniB@&8RISyariah
semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditarghmi akta
pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Irelan@ersero),
Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyarigpir{ ofj yang
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syarietiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh depgaat baik
dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan peroleham géimak ketiga.
Dengan berfokus pada segmen menengah bawah. Seésogan
visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sgiedengan PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan mtzatkan
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persefbk., sebagai
Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bismig perfokus
kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dgratdee

konsumer berdasarkan prinsip Syariah.

% Profil PT Bank Mega Syariah, Tersedia (online}tp#www.megasyariah.co.id® Mei
2016).
“ Profil PT. Bank BRISyariah (online) Tersedia: hitypww.brisyariah.co.id9 Mei 2016).
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e. PT. Bank Syariah Bukopin

PT Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut Pees®rsebagai
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yangua masuknya
konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT nBa
Persyarikatan Indonesia (sebuah bank konvensiatal) PT Bank
Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangssecara bertahap
sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikhtdonesia
yang sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Isiersa
didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur merupakasmk umum
yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuanganartg
Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank PasaPdningkatan
Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swadsa
Internasional.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuislsi@rganisasi
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Baaksarindo
Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Ind@negang
memperoleh persetujuan dari (Bl). Dalam perkembamggm
kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melatab&han modal
dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka patian 2008
telah memperolah izin kegiatan usaha bank umum Ysemgperasi
berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan Usaha Bankv#&osional
Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Banky&gkatan
Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimanease resmi
mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008n&i dengan
akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringantdeayaitu 1
(satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelasjdk Cabang, 7
(tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantas, Ka(satu) unit
mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh enam) Kanticayanan
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Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM B&Bghn jaringan
Prima dan ATM Bank Bukopin.
f. PT. Bank Central Asia Syariah

Pada tanggal 12 Juni 2009 PT. Bank Central Asi& (BCA)
mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (BaMR) yang
selanjutnya menjadi PT. Bank BCA Syariah. Selairnrulpghan
kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bankméiijadi PT
Bank BCA Syariah juga telah dilakukan penjualaerhbar saham ke
BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesa®998%
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003#miliki oleh
PT BCA Finance.

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvemhsioeajadi
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bankohegia
melalui Keputusan Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DPEO
tanggal 2 Maret 2010. Dengan memperoleh izin tetsgada tanggal
5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebdgank umum
syariah. Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCAr&h saat ini
adalah sebagai berikut : PT Bank Central Asia TBR.9999%, PT
BCA Finance : 0.0001%. Komitmen penuh BCA sebagaugahaan
induk dan pemegang saham mayoritas terwujud déoabai layanan
yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariata padngan
cabang BCA yaitu setoran (pengiriman uang) hinggi tunai dan
debit di seluruh ATM dan mesin ED&EIléctronic Data Capture
milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. Selanjutnyatuk
mendapatkan informasi maupun menyampaikan pengaadizanm
keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapaghubemgi
HALO BCA di 1500888.

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 47 jaringarbaag yang
terdiri dari 9 Kantor Cabang (KC), 3 Kantor CabaRgmbantu

® Profil PT. Bank Syariah Bukopin, (online) Tersedi#p://www.syariahbukopin.co.id (9
Mei 2016).



95

(KCP), 3 Kantor Cabang Pembantu Mikro Bina UsahkyRa(BUR),
8 Kantor Fungsional (KF) dan 24 Unit Layanan SyadLS) yang
tersebar di wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bodpepok, Bekasi,
Surabaya, Semarang, Bandung, Solo dan Yogyakamsa (ger
September 2015).

2. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia

Ketika ‘sistem perbankan gandadual banking systemyaitu
sistem bank dengan konvensional dan sistem bané&nbeskan syariah
diberikan izin beroperasi dan berjalan berdampingiaindonesia pada
tahun 1992. Maka pada tahun 1998 merupakan tonggedejarah bagi
perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Peta@ermemberikan
komitmennya dengan merubah UU No. 14 Tahun 196fangnPokok-
pokok Perbankan dengan UU No. 10 Tahunl1l998 yang beekan
landasan kelembagaan dan operasional untuk perkegabgperbankan
syariah secara eksplisit dan mengizinkan perbakkarensional untuk
membuka unit usaha syariah, hal itulah yang mekgaditonggak
kebijakan yang mendorong perkembangan perbankarriakyadi
Indonesia.

Muncul awal adalah Bank Susila Bakti, Bank Konvenai
pertama yang mengpnvertsistem perbankannya menjadi sistem Syariah
dan mengganti namanya menjadi Bank Syariah Mar{@8M) pada
tahun 1999. Disusul bank-bank konvensional laingydimulai melalui
proses akusisi dan marger atau memang sengaja rkamimit usaha
syariah, yang selanjutnyspin off menjadi Bank Umum Syariah. BUS
seperti halnya bank umum konvensional dapat meklkulsaha sebagai
bank devisa atau bank non devisa.

Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkptarah
BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kwvaktu kurang
dari dua tahun (2009-2010). Bahkan di pertengah@m4 2terdapat

6 Profil PT Bank Central Asia Syariah Tersedia (lomyi
http://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/prefierusahaarn® Mei 2016).
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perubahan komposisi dimana adanya BTPN Syariah yeatgkukanspin

off sehingga jumlah BUS menjadi 12, peraturan Bankred@ pun terus
bertambah setiap tahunnya sebagai respon dan deredéuat risiko yang
akan timbul dari cepatnya pertumbuhan bank syatéabebut. Setelah
perpindahan regulasi pada tahun 2013 dimana vyarelusenya
wewenang dalam membuat peraturan bank syariahptardh Bl kini

berpindah ke OJK, sehingga peraturan dan pengaw&skait bank

syariah pun terus dibuat diperketat.

. Gambaran Umum Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan obyek penelitian bankkbamum
syariah di Indonesia yang telah terdaftar di Oagrilasa Keuangan/Bank
Indonesia, dari periode kuartal 2010Q2 sampai der§d4Q4. Jumlah
keseluruhan bank syariah yang ada adalah 6 BankrJ8yariah (BUS)
berdasarkaugriteria sample

Dimana variabel penelitiannya adalah FSR, CAR, NRBE,
ROA, FDR dan BOPO. Tingkat keberlanjutan keuangamkudl dengan
FRS, Tingkat kecukupan modal diukur dengan CAR, yaknya
pembiayaan permasalah (KAP bermasalah) diukur dendéPF,
Profitabilitas diukur dengan ROE yang menunjukkaemimpuan
manajemen dalam menghasilkan laba dari moeighify) yang dimiliki,
dan ROA untuk mengetahui kinerja aset bank syatedhm memperoleh
laba, variabel FDR untuk mengetahui tingkat liguadi serta Rasio
Efisiensi Operasional yang diukur dengan BOPO.

a. PerkembangaRinancial Sustainability Rati¢FSR)

FSR Financial Sustainability Ratlodigunakan untuk mengukur
keberlanjutan suatu Bank Umum Syariah dari segerkankeuangan.
Dari grafikl dapat dilihat bahwa nilai rasio FSRidahun 2010Q2
sampai dengan tahun 2014Q4 mengalami fluktuatifiaiNFSR
tertinggi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2@tjdi pada
2013Q1sebesar 146% yang didapat oleh BMI dan BSt& pahun
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dan kuartal serta nilai yang sama. Nilai FSR tembnterjadi pada

2011Q1 yaitu sebesar 0.98 oleh BRISyariah.

Grafik 1
Perkembangan FSR
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Sumber: Hasil Output Eviews 8.1Quarterly report BRI80Q1 -2014Q4 (diolah)

Perkembanga@apital Adequacy Rati(CAR)

Grafik 2
Perkembangan CAR
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Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 2010Z0A4Q4 (diolah)
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperlu
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pengembangan usaha dan menampung kemungkinan kisikgian
yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasionakban
Grafik 2 menunjukkan bahwa nilai rasio CAR dariuat2010Q1
sampai dengan tahun 2014Q4 relatif stabil pada BBSEM, BMS,
BRIS dan BSB. Nilai FSR tertinggi dari tahun 20Empai dengan
tahun 2014 terjadi pada 2010Q3 sebesar 91% yaegotigh BCAS.
c. PerkembangaNon Performing FinancingNPF)

Grafik 3
Perkembangan NPF

NPF

Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 201(Z0A4Q4 (diolah)

Tujuan rasio NPF adalah untuk mengetahui seberagarb
pembiayaan yang diperkirakan tidak dapat dikemhbaliloleh
nasabah. Jika prosentase rasio ini besar beraniurkgkinan
kegagalan pengembalian pembiayaan besar, makin| keci
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaandiaarikan
berarti semakin baik kualitas kekayaan produktihibadalam
menghasilkan pendapatan.

Grafik 3 menunjukkan bahwa nilai rasio NPF dariutah
2010Q2 sampai dengan tahun 2014Q4 pada BMI, BSMSBM
BRIS, BSB dan BCAS yang fluktuatif. Nilai FSR tedgi dari
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tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 terjadi padia BR4Q2,
nilai pembiayaan bermasalah bank tersebut yaitasselb.8% dari
total pembiayaan. Pembiayaan bermasalah yang tinggidialami
BSB sebesar 5.6% pada 2010Q3.
PerkembangaReturn on EquityROE)

Indikator rasioReturn on EquitfROE) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan Manajenaerk b
dalam mengelolaCapital yang ada untuk menghasilkamet
income&lan untuk mengetahui kemampuan modal disetor bank
dalam menghasilkan laba. Semakin besar rasio imunjakkan
kemampuan modal disetor bank dalam menghasilkaa beyi
pemegang saham semakin besar.

Grafik 4
Perkembangan ROE
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Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 20102p44Q4 (diolah)
Pada grafik 4 terlihat nilai rasio ROE dari tahudil@Q2

sampai dengan tahun 2014Q4 yang tinggi diperotghliank yaitu
BSM, BMI dan BMS. BSM 2011-2013 pada Q3 dengan lpban
laba sebesar 70%-74%, kedua BMI pada Q1-Q3 2018saeb
42%, dan BMS 2010Q1 65% dan 59% pada 2012Q3, skalang
Bank lainnya: BRIS, BCAS dan BSB, perolehan lakss ahodal
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berada pada kisaran angka yang rendah antara @&0M(
menghasilkan laba yang signifikan) sampai 19%.
PerkembangaReturn on Assef®ROA)

Return On AssetdROA) adalah indikator untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba, atau peraguk
kemampuan bank secara keseluruhan untuk menghasilka
keuntungan dalam mengelola asset atau sejumlakaaltituk
menghasilkan lab&eturn On AssetROA) hampir sama dengan
Return on Equity (ROE) yaitu mengukur perolehan laba
(profitabilitas).

Grafik 5
Perkembangan ROA

ROA

Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 20102324Q4 (diolah)
Grafik 5 terlihat nilai rasio ROA dari tahun 2010Q@2mpai

dengan tahun 2014Q4 sangat fluktuatif diatas 0.@ft#ya secara
keseluruhan bank syariah masih mendapatkan laba g
tinggi diperoleh BMS pada 2012Q2 dengan nilai 4.1édua
BSM 2.6% pada 2013Q1, akan tetapi pada kuartal 4 2@sio
ROA kedua bank tersebut mengalami penurunan drastisya
pada quartal tersebut bank tidak dapat menghasikaa yang
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besar atas asset yang dimilikinya karena nilaiora& hanya
sebesar 0.1-0.2%.
PerkembangaRinancing Deposit RatiFDR)

Financing Deposit Ratio (FDR) adalah kemampuan
likuiditas suatu bank, atau rasio yang digunakatukumengukur
jumlah kredit / pembiayaan yang diberikan dibankarmydengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digam
Besarnyarinancing Deposit RatigFDR) menurut Bank Indonesia
per tanggal 1 Maret 2011, Bl memperlakukan peratusank
Indonesia No. 12/19/PBI/2010 yang berisi ketentsi@mdar LDR
pada tingkat 78%-100%.

Grafik 6
Perkembangan FDR
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Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 201(Z3A4Q4 (diolah)
Pada Grafik 6 terlihat FDR dari tahun 2010Q2 sampai

dengan tahun 2014Q4 pergerakannya juga fluktuBBR yang
tinggi diatas 100% dialami oleh bank BMI 2010Q2 #)2BMS
2013Q2 104.2%, BRIS 2013Q3 dengan rasio sebesa&n Iih
tertinggi BSB 2010Q2 109%. Sedangkan FDR yang tenda
2011Q4 dialami BCAS dengan nilai rasio 65%.
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Nilai FDR pada masing-masing bank, sesuai dengan
peraturan Bl dimana nilai normal FDR sebesar 78%840
Berdasarkan nilai bawah FDR 78 % pada bank sydBi@AS
diketemukan karena nilainya 65%, nilai tersebut memyai
selisih yang sangat sedikit yaitu 13%, dan nilaiabaatas FDR
sebesar 100% di alami oleh tiga bank syariah BMSVIBlan BMI
karena perolehan nilai pada kuartal tertentu medauind00%.
artinya nilai tersebut masuk kategori rawan dalaah ltkuiditas
disebabkan resiko pembiayaan yang tinggi.

Perkembangan BOPO

Grafik 7
Perkembangan BOPO
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Sumber : OJK Quarterly report bank Syariah 2010244Q4 (diolah)
BOPO merupakan indikator atau rasio yang digunakdank

mengukur efisiensi usaha / pengelolaan yang dilakuieh bank
atau untuk mengukur besarnya biaya bank yang digumantuk
memperoleh laba dengan cara membandingkan propetsan
operasional terhadap pendapatan yang dihasilkan.

Pada Grafik 7 dapat dilihat fluktuatifnya nilai BOPdari
tahun 2010Q2 sampai dengan tahun 2014Q4, terlida BSM
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dengan nilai rendah 69.2% pada 2013Q1, BOPO yamggitidi
alami BRIS 2011Q1dengan rasio yang di dapat seli€da4%.

B. Analisis Deskriptif Statistik

Hasil analisis deskriptif statistik pada tabel 8nmgukan bahwa secara
keseluruhan jumlah sampel Bank Umum Syariah selkahyd4 sampel data
yang diobservasi berasal dari gabungan deme seriesdan datacross-
section Nilai rata-rata FSRHKinancial Sustainability Ratiol19%. Dengan
nilai rata-rata FSR Hinancial Sustainability Ratioymenunjukkan bahwa
selama periode 2010Q2-2014Q4 Perbankan Syariahrasdaseluruhan
mempunyai nilai rata-rata diatas 100% artinya p@raan-perusahaan BUS
dinilai masih dapat melanjutkan operasionalrgas(ain) dan tidak termasuk

dalam kategori bank-bank bermasalah atau bank p&hgn memperoleh

laba.
Tabel 8
Statistic Deskriptif Variabel Pendlitian
FSR CAR NPF ROE ROA FDR BOPO
Mean 119.2458 19.05509 2.636228 20.64974 1.257544 90.79509 88.30596
Median 116.1250 14.15000 2.755000 10.89000 1.000000 91.20000 89.05500
Maximum 146.3100 | 91.23000 5.790000 74.43000 4,130000 108.9100 101.3800
Minimum 97.72000 10.03000 0.000000 0.240000 0.080000 65.32000 69.24000
Std. Dev. 12.51638 14.45310 1.422123 22.22354 0.891136 8.128629 7.734860
Skewness 0.393446 | 3.188337 -0.252407 1.074990 1.098793 -0.314323 -0.632120
Kurtosis 2.100472 13.45047 2.707131 2.774943 4.151961 3.017490 2.798786

Jarque-Bera 6.784665 | 711.9028 1.617898 22.19708 29.24288 1.878634 7.784248
Probability 0.033630 | 0.000000 0.445326 0.000015 0.000000 0.390895 0.020402

Sum 13594.02 | 2172.280 300.5300 2354.070 143.3600 10350.64 10066.88
Sum Sq. Dev. | 17702.56 | 23604.79 228.5351 55809.09 89.73591 7466.430 6760.571

Observations 114 114 114 114 114 114 114
Sumber: Hasil Output Eviews 8.1

Nilai rata-rata CAR Capital Adequacy Rat)al9.06 %. Dengan nilai
rata-rata CAR Capital Adequacy Ratjdersebut menunjukkan bahwa selama

periode 2010Q2 - 2014Q4 perusahaan perbankan yamgatsuk dalam
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kategori Bank Umum Syariah mempunyai nilai diatagab minimum 8%.
Artinya perusahaan-perusahaan BUS dinilai masihatseserta dapat
memenuhi kecukupan modal atas resiko yang harasgijungnya (resiko
pembiayaan dan resiko pasar).

Nilai rata-rataNon Performing FinancingNPF) 2.64%. Dengan
nilai rata-rataNon Performing FinancingNPF) menunjukkan bahwa selama
periode 2010Q2 - 2014Q4 perusahaan perbankan yamgatsuk dalam
kategori Bank Umum Syariah mempunyai nilai rataraibawah batas
maksimal 5% Artinya pembiayaan bermasalah pada perusahaasgberan
BUS secara keseluruhan dinilai masih wajar kareslanb menyentuh pada
angka 5% yang mengindikasikan sebagai bank beraiasal

Nilai rata-rataReturn on EquitfROE) 20.65%. Dengan nilai rata-rata
Return on Equity(ROE) menunjukkan bahwa selama periode 2010Q2 -
2014Q4 perusahaan perbankan yang termasuk dalagokaBank Umum
Syariah mempunyai nilai rata-rata diatas 0%. Adipgrusahaan-perusahaan
BUS secara keseluruhan dinilai masih mendapatkaen gaofit) atas modal
disetor (laba saham).

Nilai rata-rata ROA Return On Assefsl.26%. Dengan nilai rata-
rata ROA Return On Assetsnenunjukkan selama periode 2010Q2 - 2014Q4
perusahaan perbankan yang termasuk dalam kategak Bmum Syariah
mempunyai nilai rata-rata diatas 0%. Artinya pehnasen-perusahaan BUS
secara keseluruhan dinilai masih mampu mendapd#tam bersih (rofit)
atasAssetyang dimilikinya walaupun nilai tersebut tidaklédn tinggi.

Nilai rata-rataFinancing to Deposit RatigFDR) sebesar 90.80%.
Dengan nilai rata-rat&inancing to Deposit RatigFDR) menunjukkan
selama periode 2010Q2 - 2014Q4 perusahaan perbayd@nn termasuk

dalam kategori Bank Umum Syariah mempunyai niléa-rata diatas 78%

" MuhamadManajemen Bank SyarialPP AMP YKPN, Yogyakarta, 2005, him 249.

8 Otoritas Jasa Keuanga@JK Turunkan Batas Maksimal Kredit Macet Di Bawah 5
Persen (online) Tersedia:_ http://www.merdeka.com/uanktoirunkan-batas-maksimal-kredit-
macet-di-bawah-5-persen.html, (R&i 2016).
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dan dibawah 100%sebagai indikasi bank sehat dengan liquiditas yang
normal. Artinya dengan nilai CAR 90.80% perusahparusahaan BUS
secara keseluruhan dinilai masih mampu mengenddlidfaiditas.

Nilai rata-rata BOPO 88,31%. Dengan nilai rata-a@PO tersebut
menunjukkan selama periode 2010Q2 - 2014Q4 perasgherbankan yang
termasuk dalam kategori Bank Umum Syariah mempunylai rata-rata
yang masih tinggi diatas batas 60-70%. Artinya ganaan-perusahaan BUS
secara keseluruhan dinilai masih belum efisien rdalanelakukan

operasionalisasinya.

C. Uji Hipotesis
1. Pemilihan Metode Estimasi
Permodelan dalam menggunakan teknik regresi pael dhpat
menggunakan tiga pendekatan alternatif metode dakamgolahannya.
Pendekatan-pendekatan tersebut ialah NiIBtode Common-Constant
(The Pooled OLS Methpd(2) MetodeFixed Effect(FEM), dan (3)
MetodeRandom EffedfREM).

Metode Common-ConstaiiThe Pooled OLS Methpdiapat dilihat
pada lampiran 2, ada empat variabel dengan tesvidodl (t-test
probability) tidak signifikan dengan= 5% dan nilai adjusted R2 sebesar
0.659341 dengan nilai yang rendah, pada Durbin-dvatsst-nya yaitu
sebesar 0.620397 (jauh dari range angka 2) yangmdekan adanya
masalah outokorelasi. Sehingga metpdeled regressiormtau Metode
Common effecini belum dapat menangkap gambaran yang sebenarnya
atas hubungan yang terjadi antara variabel bebagjade variabel
terikatnya, begitu juga dengan hubungan diantap individu cross
section Maka perlu membandingkan hasil data yang diolahgen
menggunakan metodexed Effect Hasil output dari regresi panel data

dengan metodEixed Effectdapat dilihat pada lampiran 3.

° Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia NomattPBI/2010 tentang Giro Wajib
Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia Dalam Ruplah Valuta Asing, Pasal 10, him. 8
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Dari tabel pada lampiran 3 dapat ditemukan bahwagh variabel
individu atas uji t-stat terdapat tiga variable ganemberikan hasil tidak
signifikan. Namun nilai adjusted R? sebesar 0.8248%nunjukkan
peningkatan nilai yang semula sebesar 0.659344i plibbability dari F-
stat senilai 0.000000 memberikan artian bahwa meetskebuthighly
significant dengan nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.494%&g
belum mendekati pada range angka 2. Melalui peagugtatistik,
pemilihan diantara kedua model ini dapat tersetesaflengan pengujian
F-stat Chow Testhasil dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini:

Tabel 9
Chow Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: EQO1FE
Test cross-section fixed effects
|
[
Effects Test Statistic d.f. Prob.
|
[
Cross-section F 42.554362 (5,102) 0.0000
Cross-section Chi-square 128.463768 5 0.0000
|
[

Sumber: Hasil Output Eviews 8

Dari table 9 terlihat nilai probabilitas (Prob.)tuk Cross-section F.
sebesar 0,0000 yang nilainya < 0,05 sehingga dhpatpulkan bahwa
model FE lebih tepat dibandingkan dengan model @tkupenelitian
ini.

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Gujafati:

“if T (the number of time series data) is large addthe number
of cross-sectional units) is small, there is likedybe little difference in
the values of the parameters estimated by FEM a@¥.EHence the
choice here is based on computational convenie@oethis score, FEM
may be preferable”

Dalam bukunya Gujarati menyarankan apabila jumiatacross
section(N) lebih besar dari jumlah datine seriegT) maka digunakan

metoderandom effectakan tetapi jika dataross sectior(N) lebih kecil

% Damodar N. GujaratiBasic EconometrigsThe McGraw - Hill Companies, 2004, him
651.
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dari jumlah datatime series(T) maka digunakan metodeed effect
dalam pengolahannya. Hal tersebut didukung olelefiarito ** yang
menyatakan:

“Dengan model efek random kita dapat mengoreksetataan
serial correlation dengan suatu prosedur GLS namun demikian agar
prosedur ini efektif maka data harus memiliki N galebih besar
terhadap T”

Artinya model efek random hanya dapat digunakatk&edata
cross sectionN) lebih besar dari jumlah datane series(T). karena
pada penelitian ini dataross section(N) lebih kecil yang hanya
berjumlah 6 dari jumlah datime series(T) yang berjumlah 19 maka
penentuan akhir model yang digunakan addied Effect Model
(FEM).

2. Pembobotan Pada Model Terpilih
Pada bab metodologi telah diutarakan bahwa seta@hdapatkan
model terbaik maka dilakukan pembobotan untuk ngatkan kualitas
hasil estimasi dengan meto@eneralized Least Squaf(&LS) / Weights
Least SquaréWLS). Hal tersebut dilakukan untuk meminimalattanya
asumsi-asumsi klasik sehingga hasilnya dapat dapeibgkan. Hasil
estimasi setelah dilakukan pembobotan dapat dt flaaa tabel dalam
lampiran 4.
3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Model Panel Least SquaréPLS)vs ModelPanel EGLSEGLS)
Pada penelitian ini data yang digunakan merupakata @anel
dengan jumlah objek penelitian sebanyak 6 Bank Uryariah dan
data yang digunakan merupakan data 5 tahun tergRBit0Q2-
2014Q4). Untuk menentukan model estimasi data panehik Fixed
Effect (FEM) / Panel Least Squared’LS) vs Panel EGLEEGLS),
hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 10.

2 M. Doddy Ariefianto,Ekonometrika Esensi dan Aplikasi Dengan Menggundkédews
Penerbit Erlangga, Jakarta, 2012, him 151.



108

Tabel 10
Hasil Uji Panel PLS) / (FEM) vs Panel EGLS(EGLYS)
Panel Least SquardPLS) vs Panel EGLEGLYS)
Metode Pengujian adjusted R?  Probabil|itpurbin-Watson
Fixed Effec{(FEM) 0.884232 0.00000d 1.494527
Fixed Effec{EGLS) 0.964684 0.000000 1.878108

Sumber: Hasil Eviews 8 (diolah)

Berdasarkan hasil pengujian model estimasi dateelpantara
Panel Least Squarg®LS) /Fixed Effec(FEM) dengan Panel EGLS
(Effect Generalizetleast Squares), terbukti model Panel EGEfect
GeneralizedLeast Squares) adalah model terbaik yang digunakan
dalam penelitian ini. Pengujian lain digunakan Wntmengetahui
bahwa model ini adalah model yang terbaik adalatyaie melakukan
uji asumsi klasik. Berikut hasil uji asumsi klasik:

b. Uji asumsi klasik

Berdasarkan uji asumsi klasik | pada tabel 11, tdikeéi bahwa
model Fixed Effect(FEM) / Panel Least Squarg$LS) terdapat data
penelitian yang tidak terdistribusi secara normalerkena
heteroskedastisitas dan autokorelasi, sedangkan a padgi
multikolinearitas model tersebut bisa terbebas.

Tabd 11
Hasil Uji Asumsi klasik |
Fixed Effect (FEM) / Panel Least Squares (PLS)

Uji Asumsi Klasik

Uji Probability Keterangan
. Uji JB = 741.4981 > X .
Normalitas J e = 130.921 Tidak normal
SSR FE(PLS) = 1849.884 Terkena
Heterokedastisitas > SSR Panel EGLS = Heterokedastisitak
97.95345
DW =1.494527, Terkena

Autokorelasi dL=1.6768, dU=1.7122 | Autokorelasi

Korelasi CAR NPF ROE| Bebas
ROA FDR BOPO < 0.90| Multikolinearitas

Sumber: Hasil Eviews 8 (diolah)

Multikolinearitas
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Sedangkan uji asumsi pada model Panel EGC&9gs-section
SUR)atau modelang telah dilakukan pembobotan dapat dilihat pada
tabel 12 di bawah. Pada Uji asumsi klasilsételalpembobotan pada
model Fixed Effect(FEM) / Panel Least Squarg®LS) atau disebut
model Panel EGLSJross-sectiorSUR) diketahui berdasarkan Uji JB
pada lampiran 5, nilai JB setelah pembobotan seli&k49310 <
X?abel S€besar 139.921 dengan demikian data penelitidistrébusi
secara normal.

Tabd 12
Hasil Uji Asumsi klasik I1
Panel EGL S (Cross-section SUR)

Uji Asumsi Klasik

Uji Probability Keterangan
Normalitas Uji JB = 21.49310 <Hapei= Normal
139.921

Heterokedastisitas SSR Panel EGLS = 97.95345 Bebas
< SSR FE(PLS) = 1849.884 Heterokedastisitas

Autokorelasi DW =1.878145, dL=1.6768, Bebas
du=1.7122 Autokorelasi
Multikolinearitas Korelasi CAR NPF ROE Bebas

ROA FDR BOPO < 0.90 | Multikolinearitas

Sumber: Hasil Eviews 8 (diolah)

Uji heteroskedastisitas pada tabel dalam lampirdarkhat nilai
SSR pada Panel EGLS sebesar 97.95345 < dari S§RUS} sebesar
1849.884 dapat dilihat pada lampiran 3, maka dapsimpulkan
model Panel EGLS telah terbebas dari heterosksdasti Uji
autokorelasi pada tabel dalam lampiran 4 terlinkti W sebesar
1.878145, nilai tersebut > dari dL=1.6768, dU=1Z$2hingga dapat
diketahui model tersebut terbebas dari autokorelBstangkan uji
multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 6Juséh variabel-
variable independen memperoleh nilai dibawah 0.8@gyartinya

model data variable penelitian ini telah terbeles mhultikolinearitas.
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Setelah uji asumsi klasik maka akan dilakukan ignhifkansi,
hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13
Hasil Uji Hipotesis

Uji - t
Variable Probability| t-statistik Koefisien Keterang
CAR 0.0918 1.702041 0.011909 Tidak Signifikan
NPF 0.0049 -2.873286 -1.043791 Signifikan
ROE 0.4178 -0.813567 -0.042275 Tidak Signifikan
ROA 0.0035 2.989704 1.792193 Signifikan
FDR 0.3521 0.934757 0.019726  Tidak Signifikan
BOPO 0.0000 -17.33391 -1.2576Q7 Signifikan
Udl - F
Variable Probability F - statistik Keterangan
CAR, NPF, ROE, o
ROA. FDR, BOPO 0.000000 281.5995 Signifikan
adjusted R-squared Keterangan
0.964683 Sangat Kuat

Sumber: Hasil Eviews 8 (diolah)

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disusun pexsamegresi data
panel sebagai berikut:

FSR = 0.011909*CAR - 1.043791*NPF - 0.042275*ROE +
1.792193*ROA + 0.019726*FDR - 1.257607*BOPO + 2236 +
[CX=F]

Nilai adjusted R square pada Bank Syariah di Indianeebesar
0.964683 menandakan bahwa variasi dari perubah& RSampu
dijelaskan secara serentak oleh variabel-variaB&R, NPF, ROE,
ROA, FDR, dan BOPO, sebesar 96.46%, sedangkanyaisabesar
3.54% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidekasuk dalam
model.

Pada uji F diketahui nilai signifikansie=5% dengan probabilitas
0,000000 yang dibawah 0,05. Maka, HO ditolak dandiérima yang
artinya variabel independen (CAR, NPF, ROE, ROA,Ri-Odan
BOPO) secara serempak atau bersama-sama (simbkgogngaruh

signifikan terhadap variable dependen.



111

Uji t digunakan untuk melihat besar pengaruh végiatdependen
(CAR, NPF, ROE, ROA, FDR, dan BOPO) terhadap vatiab
dependen (FSR) secara parsial atau secara seswliliispada Bank
Syariah di Indonesia. Dari hasil regresi data patiketahui tiga
variable independen yaitu NPF, ROA dan BOPO berperg
signifikan terhadap variable dependen. Sedangkamabla CAR,
ROE dan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadapancial
Sustainability RatiFSR).

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai koefisiens€besar 229.6535, hal
tersebut apabila diasumsikan seluruh varable imtdgre (CAR, NPF, ROE,
ROA, FDR, dan BOPO) tidak ada atau 0. Maka FSR Bamkim Syariah di
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 229.6535%.puldgpengaruh
individual variable berdasarkan perhitungan regadsiah sebagai berikut:
1. Pengaruh CAR terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regresi;apital Adequacy RatiqCAR)
berpengaruh positif tidak signifikan terhad&mancial Sustainability
Ratio (FSR) berada di atas sebesar 0.05 danifng Sebesar 1.702041
dengan nilai koefisien sebesar 0.011909. Berdasdrkhtersebut dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 1% CAR, maka akaningkatkan
FSR sebesar 0.011909%.

Capital Adequacy RatigCAR) yang positif dan tidak signifikan
sesuai dengan hasil penelitan Banathien (2&2jimana Capital
Adequacy Ratio(CAR) positif dan juga tidak signifikanCapital
Adequacy RatigCAR) yang positif dan tidak signifikan pada petneh
ini berbeda dengan penelitian Sri Wahyuni dan Iwakhruddin (2014

12 Banathien Ashlin Noor FadhilaAhalisis Faktor-Faktor yang memengaruhi Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Swasta Nasiblwel Devisa Periode 2003-2009Naskah
Publikasi Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas @pgoro Semarang, 2011.

13 Sri Wahyuni dan Iwan FakhruddinAfalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Sustainability Ratio Perbankan Syariah Di Indoné&si&eminar Nasional da@all For Paper
Program Studi Akuntansi-FEB UMS, 25 Juni 2014, hk2-123.
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yang juga meneliti Bank Umum Syariah, tetapi pemelitersebut hanya
mengambil 1 bank sebagai sample yaitu BMI sebdgakgenelitiannya
walaupun hasil penelitian itu sesuai dengan teanigymenyatakan arah
positif dan signifikan.Capital Adequacy Rati¢CAR) yang positif dan
tidak signifikan pada hasil penelitian ini juga Ibeda dengan hasil
penelitian Lucianaet al, (2009}* pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa (bank konvensional), yang menyatakapital Adequacy
Ratio (CAR) yang positif dan tidak signifikan.

Hasil regresi yang menunjukkan bahwa variabépital Adequacy
Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap FSRhumgukkan
Bank Umum Syariah lebih memilih mengalokasikan nhodana
pemenuhan antisipasi resiko kredit dan resiko pdibandingkan dengan
menyalurkan modalnya dalam bentuk pembiayaan vyariga b
meningkatkan laba sehingga meningkatkan pula petadap
operasionalnya. Walaupun secara rata-rata Gitgital Adequacy Ratio
(CAR) bank umum syariah diatas batas minimum 8%gydiwajibkan
Bank Indonesid® dimana bank-bank tersebut kategori termasuk bank
yang sehat. Tetapi belum mampu meningkatkan petaapgerasional
yang dimilikinya secara signifikan.

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakamvd
Capital Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif terhad&mancial
Sustainability RatidFSR) tidak dapat diterima.

2. Pengaruh NPF terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regresilon Performing FinancindNPF)
berpengaruh negatif signifikan terhademancial Sustainability Ratio
(FSR) berada di bawah sebesar 0.05 damf.g sebesar -2.873286

dengan nilai koefisien sebesar -1.043791. Berdasdral tersebut dapat

1 Luciana Spica Almilia. et al, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Swasta Nasibioa Devisa Periode 1995-2005Jurnal
Akutansi dan Keuangan, Vol. 11, No. 1, Mei, 200¢).m3.

> Otoritas Jasa Keuangamoc.cit, http://www.merdeka.com/uang/ojk-turunkan-batas-
maksimal-kredit-macet-di-bawah-5-persen.html, K28 2016).
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disimpulkan bahwa setiap kenaikan 1Bton Performing Financing
(NPF), makaFinancial Sustainability Ratio(FSR) akan mengalami
penurunan sebesar -1.043791%

PengaruhNon Performing FinancindNPF) yang signifikan dan
negatif sesuai dengan hasil penelitian Almilia #endiningtyas (2005§
dimana setiap peningkatan NPF akan menyebabkanskdremasalah
pada suatu bank atau menurunnya pendapatan opeda@t®R). Hasil
perhitungan variable Non Performing Financing (NPF) yang
berpengaruh signifikan negatif terhadap FSR merklkaju bahwa bank-
bank umum syariah yang beroperasi di Indonesianb@ehampu menjaga
prinsip kehati-hatiannya dengan baik sehingga meadylean pembiayaan
yang disalurkan banyak yang mengalami masalah @ndatam proses
pengembaliannya.

Hasil regresi yang menunjukkan bahwa NPF berpehgaru
signifikan terhadap FSR didukung oleh peringkatkbapariah secara
umum dengan nilai rata-ratdon Performing FinancingNPF) sebesar
2.64selama periode 2010Q2 - 20140Q4. Walaupun nilatrettatersebut
masih wajar sesuai ketentuan Bank Indonesia debg#as maksimal
sebesar 5%’

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakawda&lon
Performing Financing(NPF) berpengaruh negatif terhad&mancial
Sustainability RatigFSR) dapat diterima.

3. Pengaruh ROE terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regresiReturn on Equity (ROE)
berpengaruh negatif tidak signifikan terhad@pancial Sustainability
Ratio (FSR) yang berada diatas sebesar 0.05 damu,g Sebesar -
0.813567 dengan nilai koefisien sebesar -0.042B&dasarkan hal

% Luciana Spica Almilia dan Winny HerdiningtyasArialisis Rasio CAMEL terhadap
Prediksi Kondisi Bermasalah pada Lembaga PerbanRariode 2000-2002" Jurnal Akuntansi
dan Keuangan, Vol. 7 No. 2, Nopember 2005, him. 144

7 Otoritas Jasa Keuanga®JK Turunkan Batas Maksimal Kredit Macet Di Bawah 5
Persen (online) Tersedia:_ http://www.merdeka.com/uanktoirunkan-batas-maksimal-kredit-
macet-di-bawah-5-persen.html, (R&i 2016).
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tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikarR&%rn on Equity
(ROE), maka akan menurunkan FSR sebesar -0.042275

Angka koefisienReturn on EquitfROE) yang negatif dan tidak
signifikan menunjukkan kemampuan manajemen Bank rdnfyariah
yang beroperasi di Indonesia dalam mengelola mddaitor (capital)
untuk menghasilkamet incometidak mempengaruhi peningkatan segi
efisiensi karena beban pengelolaan atau biaya sipeed atas modal
disetor (saham) akan bertambah sehingga mengurafigiensi
perusahaan bank umum syariah di Indonesia.

Dengan nilai rata-rataReturn on Equity (ROE) 20.65%
menunjukkan pengelolaan modal yang disetor pad& Bamum Syariah
dikelola dengan baik walaupun tidak terlalu besanimgkatkannet
income artinya bank-bank syariah tersebut masih dalatagkei bank
yang masih mampu menghasilkan laba (bukan bankasadah).

Hasil regresi menunjukkan ROE tidak mempengaruliRr k8rena
peningkatan ROE justru akan menurunkan FSR. Derdgmikian
hipotesis ketiga yang menyatakan bah®Raturn on Equity(ROE)
berpengaruh positif terhad&pnancial Sustainability RatigFSR) tidak
dapat diterima.

4. Pengaruh ROA terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regresiReturn On Asset(ROA)
berpengaruh positif signifikan terhad&mancial Sustainability Ratio
(FSR) yang berada di bawahsebesar 0.05 dapul.g Sebesar.989704
dengan nilai koefisien sebesar 1.792193. Berdasdrkhtersebut dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan Réturn On AssetROA), maka
akan meningkatkan FSR sebesar 1.7924.93

Return On AssdROA) yang positif signifikan tidak sesuai dengan
hasil penelitian Banathien (201%f)penelitian Lucianaet al, (2009}°

18 Banathien Ashlin Noor Fadhil@p.cit.,2011.
9 Luciana Spica Almiliaet al, Op.cit, him. 43.
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serta penelitian Almilia dan Herdiningtyas (2085yang ketiganya
meneliti  bank-bank yang tidak menggunakan prinsigariah
(konvensional) dimanReturn On Ass¢iROA) tersebut tidak signifikan.
Return On AssefROA) yang signifikan juga sesuai dengan hasil
penelitian Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin (2614ang juga meneliti
Bank Umum Syariah, tetapi penelitian tersebut hangagambil 1 bank
sebagai sample yaitu BMI sebagai objek penelitiansyan tetapi hasil
Return On AssefROA) negatif tidak sama dengan penelitian inig/an
mendapatkan arah positif sesuai dengan konsep yaog dikemukakan.

Dengan nilai rata-rata ROA Réturn On Assets 1.26%
menunjukkan selama periode 2010Q2 - 2014Q4 perasaperbankan
yang termasuk dalam kategori Bank Umum Syariah noeiygd nilai
rata-rata diatas 0%. Artinya perusahaan-perusahBals secara
keseluruhan dinilai masih mampu mendapatkan labsitbérofit) atas
pengelolaarAssetyang dimilikinya walaupun nilai tersebut tidak|édu
tinggi. Sehingga berdampak pada segi efisiensitdragbut terlihat dari
hasil regresi dengan meningkatnya (FSR).

Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakamvdo
(Return On Asserdberpengaruh positif terhad&mancial Sustainability
Ratio (FSR) dapat diterima.

5. Pengaruh FDR terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regreskinancing Deposit Ratio(FDR)
berpengaruh positif tidak signifikan terhad&mancial Sustainability
Ratio (FSR) yang berada di atas sebesar 0.05 dandng Sebesar
0.934757 dengan nilai koefisien sebesar 0.019726. Berdasahal
tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikafrib@ncingDeposit
Ratio (FDR), maka akan meningkatkan FSR sebesar 0.040726

Angka koefisien Financing Deposit Ratio (FDR) yang positif

tidak signifikan dalam penelitian ini tidak sesdangan hasil Penelitian

20 |_uciana Spica Almilia dan Winny Herdiningty@®p.cit., him. 144.
2L 5ri Wahyuni dan lwan Fakhruddiboc.cit.,him 122-123.
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Sri Wahyuni bersama Iwan Fakhrudtiterhadap Bank Umum Syariah
(BMI) yang memberikan hasil variable FDR berpengasignifikan akan
tetapi negatif terhadapinancial Sustainability RatidFSR), penelitian
Luciana Spica Almiliet al.>* Loan to Deposit Rati¢LDR) berpengaruh
pada saat setelah krisis. Sedangkan hasil peneBanathiefi* serta
penelitian Almilia dan Herdiningtyds menunjukkanLoan to Deposit
Ratio (LDR) bank konvensional tidak berpengaruh terhaBagancial
Sustainability RatigFSR) sesuai dengan penelitian ini.

Dengan nilai rata-ratBinancing to Deposit Rati¢FDR) sebesar
90.80% menunjukkan selama periode 2010Q2 - 2014&4isphaan
perbankan yang termasuk dalam kategori Bank Umumri&y yang
sehat dengan liquiditas yang normal. Akan tetapgda terpenuhi batas
liquiditas mengakibatkan dana yang terkumpul déPKDiidak banyak
dilempar ke masyarakat dalam bentuk pembiayaamgghiprofit yang
dihasilkan tidak banyak. Biaya operasional yanggdin dengan
pendapatan operasional yang kecil mengakibatkan FbdRak
berpengaruh terhadap FSR, hal tersebut terlihathdail regresi dengan
peningkatan yang tidak singnifikan pada FSR

Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakahwha
Financing to Deposit Ratio(FDR) berpengaruh positif terhadap
Financial Sustainability RatigFSR) tidak dapat diterima.

6. Pengaruh BOPO terhadap FSR

Dari hasil perhitungan regresi, Beban Operasi ttap&endapatan
Operasi (BOPO) berpengaruh negatif signifikan teapaFinancial
Sustainability RatigFSR) yang berada di bawalsebesar 0.05 dagidng
sebesar -17.33391dengan nilai koefisien sebes@b7a07. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap kenalka BOPO, maka

FSR akan mengalami penurunan sebesar -1.257607

22 |bid.

% Luciana Spica Almiliaet al, Loc.cit, him. 43.

24 Banathien Ashlin Noor Fadhilapc.cit.,2011.

% Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtydsc.cit.,him. 144.



117

Angka koefisien yang negatif sesuai dengan hasielgen
Banathien (201f§ dan penelitan Sri Wahyuni bersama Iwan
Fakhruddid’ dimana setiap peningkatan BOPO akan menyebabkan
penurunan FSR. Penelitian ini juga selaras dengasil lpenelitian
Almilia bersama Herdiningtyd% yang menunjukkan bahwa variable
BOPO berpengaruh positif dan signifikan artinya gen semakin
besarnya BOPO maka kondisi bermasalah pada bardksebesar.

Hasil perhitungan dimana variable BOPO berpengaighifikan
negatif terhadap FSR menunjukkan bahwa bank-bankmurayariah
yang beroperasi di Indonesia harus memperhatikatsiesi
operasionalnya dengan memperhatikan perbandingaarrh@ biaya
operasional yang dikeluarkan dengan pendapatan asipaalnya.
Terutama bila melihat hasil penelitian dimana FSRewlaruhi oleh
besar kecilnya BOPO. Sehingga apabila ingin memakkSR maka
Bank-bank Umum Syariah di Indonesia harus menguramgka BOPO
dengan cara meningkatkan laba dan menekan biayasigealnya.

Dengan nilai rata-rata BOPO 88,31% menunjukkams&lperiode
2010Q2 - 2014Q4 perusahaan perbankan yang terntzdam kategori
Bank Umum Syariah mempunyai nilai rata-rata yangiménggi diatas
batas 60-70%. Artinya perusahaan-perusahaan BUSas&eseluruhan
dinilai masih belum efisien dalam melakukan opemaisasinya.
Walaupun demikian hasil regresi membuktikan bahwannya angka
BOPO akan mempengaruhi naiknya FSR

Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakdiwaa
Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOP@Qengaruh
negatif terhadapinancial Sustainability RatigFSR) dapat diterima.

% Banathien Ashlin Noor Fadhilapc.cit.,2011.
27 Sri Wahyuni dan lwan Fakhruddiboc.cit.,him 122-123.
8 Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtydsc.cit.,him. 144.



